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ABSTRAK 

 

Berinteraksi dengan al-Qur’an merupakan salah satu pengalaman yang 

berharga bagi seorang Muslim. Pengalaman berinteraksi dengan al-Qur’an dapat 

terungkap atau diungkap melalui lisan, tulisan, maupun perbuatan, baik berupa 

pemikiran, pengalaman, emosional maupun spiritual. Pengalaman berinteraksi 

dengan al-Qur’an menghasilkan pemahaman dan penghayatan terhadap ayat-ayat 

al-Qur’an tertentu secara atomistik. Pemahaman dan penghayatan individual yang 

diungkapkan dan dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk tindakan 

tersebut dapat mempengaruhi individu lain sehingga membentuk kesadaran 

bersama, dan pada taraf tertentu melahirkan tindakan-tindakan kolektif dan 

terorganisasi. Pengalaman bergaul dengan al-Qur’an itu meliputi bermacam-

macam, bentuk kegiatan, misalnya membaca al-Qur’an, memahami dan 

menafsirkan al-Qur’an.. 

Seiring perkembangan zaman, kajian mengenai al-Qur’an dan al-Hadis 

mengalami pengembangan wilayah kajian, dari kajian teks kepada kajian sosial-

budaya, yang kemudian sering disebut dengan istilah “living al-Qur’an” dan 

“living al-hadis”. Dari fenomena tersebut penulis mencoba untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pembacaan al-Qur’an masyarakat Grujugan 

Bondowoso, dengan rumusan masalah bagaimana pelaksanaan pembacaan, dan 

kemudian apa makna serta tujuan pembacaan al-Qur’an di masyarakat Grujugan 

Kabupaten Bondowoso?. 

Penelitian ini merupakan field research yang menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif dengan pengumpulan data melalui; observasi-partisipasi, 

interview dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah deskriptif 

interpretatif. Sebagai landasan teori, peneliti menggunakan teori yang digagas 

oleh Heddy Shri Ahimsa Putra yang menggunakan beberapa paradigma dalam 

mengkaji living Qur’an, Menurutnya, teks dalam kajian Living Qur’an dimaknai 

secara metaforis dan merupakan sebuah model. Teks yang sesungguhnya adalah 

gejala sosial-budaya itu sendiri, bukan kitab surat atau ayat. 

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan, pelaksanaan pembacaan al-

Qur’an di masyarakat Grujugan Bondowoso terdapat dalam dua kategori, yaitu 

rutinan dan insidental. Pada kategori pertama menyesuaikan kesepakatan yang 

telah disepakati sejak awal terbentuk. Diantara kumpulan dan kegiatan adalah (1) 

Khatmil Qur’an, baik membaca tanpa melihat mushaf maupun melihat mushaf. 

(2) Yasinan (3) Tahlilan. Kategori kedua insidental, yaitu rangkaian pelaksanaan 

menyesuaikan permintaan 
���������������.  

Makna pembentukan tradisi pembacaan al-Qur’an di masyarakat Grujugan 

terdapat tiga makna. Diantaranya; sebagai kitab bacaan mulia, obat hati, dan 

sebagai sarana perlindungan dari bahaya siksa di hari akhir.Tiga makna tersebut, 

tidak mesti berjalan secara bersamaan, dan terkadang mempunyai makna 

bersamaan sekaligus. Sedangkan tujuan pelaksanaan pembacaan terdapat tiga 

aspek; (1) spritual, menanamkan nilai-nilai Qur’ani dan pendalaman pengetahuan 

ke-Islaman. (2). Ekonomi. Mengurangi angka kemiskinan dengan memberantas 

praktek perjudian (3). Sosial, yaitu membentuk solidaritas sosial yang rukun, 

damai dan tepo seliro. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Mengkaji al-Qur'an, sampai detik ini, masih menjadi urutan terpenting 

dan pertama dalam upaya mempelajari agama Islam. Tentunya, model 

pengkajiannya pun sangat berperan di dalam upaya mendapatkan hasil dan 

tujuan yang optimal.  

Seiring perkembangan zaman, kajian mengenai al-Qur’an dan al-Hadis 

mengalami pengembangan wilayah kajian. Dari kajian teks kepada kajian 

sosial-budaya, yang menjadikan masyarakat agama sebagai objeknya. Kajian 

ini sering disebut dengan istilah “living al-Qur’an” dan “living al-hadis” .  

Secara sederhana, “living al-Qur’an” dapat dimaknai sebagai gejala 

yang nampak di masyarakat berupa pola-pola prilaku yang bersumber dari 

maupun respons sebagai pemaknaan terhadap nilai-nilai Qur’ani.
1
 

M. Mansur berpendapat bahwa the living Qur’an sebenarnya bermula 

dari fenomena Qur’an in Everyday, yang tidak lain adalah ”makna dan fungsi 

al-Qur’an yang riil difahami dan dialami masyarakat Muslim”
2
 artinya praktik 

memfungsikan al-Qur’an dalam kehidupan praktis, diluar kondisi tekstualnya. 

Sedangkan Muhammad Yusuf menjelaskan bahwa respon sosial (realitas) 

                                                 
1 M. Alfatih Suryadilaga, Living Hadis dalam Kerangka Dasar Kailmuan UIN Sunan 

Kalijaga, makalah tidak diterbitkan.   

 
2 Muhammad Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an”, dalam 

Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Syahiron Syamsuddin (ed.) (Yogyakarta: TH 

Press, 2007), hlm. 5.  

 



 2 

terhadap al-Qur’an dapat dikatakan Living Qur’an, baik itu al-Qur’an dilihat 

masyarakat dari ilmu (science) dalam wilayah profane (tidak keramat) di satu 

sisi dan sebagai buku petunjuk (huda) yang bernilai sakral di sisi lain.
3
  

Selain itu, studi mengenai Living Qur’an juga merupakan studi al-

Qur’an yang tidak hanya bertumpu pada eksistensi tekstualnya, melainkan 

studi tentang fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran al-Qur’an 

dalam wilayah geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula.         

Sudah barang tentu, masyarakat Islam semestinya berprilaku sesuai 

dengan ajaran-ajaran al-Qur’an dan hadis. Namun fenomena yang muncul 

tidak selalu berbanding lurus dengan apa yang semestinya dipraktikkan dan 

diamalkan. Kajian living al-Qur’an semakin menarik seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat Islam terhadap ajaran agamanya. Kita 

banyak menjumpai kegiatan-kegiatan keagamaan, baik di tempat-tempat 

tertentu seperti masjid maupun di media cetak dan elektronik. 

Dari beberapa pendapat di atas, tidak tampak adanya perbedaan dengan 

pendapat Abdul Mustaqim. Dalam tulisannya menyatakan bahwa kajian living 

al-Qur’an mempunyai beberapa arti penting. Menurutnya, terdapat tiga arti 

penting yang diutarakanya. Pertama, memberikan kontribusi yang signifikan 

bagi pengembangan wilayah objek kajian al-Qur’an, di mana tafsir bisa 

bermakna sebagai respons masyarakat yang diinspirasi oleh kehadiran al-

Qur’an. Kedua, kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga 

masyarakat lebih maksimal dan tepat  dalam mengapresiasi al-Qur’an. Ketiga, 

                                                 
3 Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi Dalam Penelitian Living Qur’an” dalam 

Metodologi Penelitian Living …, hlm. 36-37.   
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memberi paradigma baru bagi pengembangan kajian al-Qur’an kontemporer, 

sehingga studi Qur’an tidak hanya berkutat pada wilayah kajian teks.
4
 

Dalam lintas sejarah Islam, bahkan pada era yang sangat dini, praktek 

memperlakukan al-Qur’an atau unit-unit tertentu dari al-Qur’an sehingga 

bermakna dalam kehidupan praksis umat pada dasarnya sudah terjadi ketika 

Nabi Muhammd saw masih hidup.
5
 

Berinteraksi dengan al-Qur’an menghasilkan pemahaman dan 

penghayatan terhadap ayat-ayat al-Qur’an tertentu secara atomistik. 

Pemahaman dan penghayatan individual yang diungkapkan dan 

dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk tindakan dapat 

mempengaruhi individu lain, sehingga membentuk kesadaran bersama. Pada 

taraf tertentu, melahirkan tindakan-tindakan kolektif dan terorganisasi. 

Pengalaman bergaul dengan al-Qur’an itu meliputi bermacam-macam, bentuk 

kegiatan, misalnya membaca al-Qur’an, memahami dan menafsirkan al-

Qur’an, berobat dengan al-Qur’an, mengusir makhluk halus dengan al-Qur’an 

menerapkan ayat-ayat al-Qur’an tertentu dalam kehidupan individual maupun 

dalam kehidupan sosial.
6
 

                                                 
4Abdul Mustaqim, “Metode Penenelitan Living Qur’an; Model Penelitan Kualitatif” 

dalam Metodologi Penelitian Living …, hlm.  68-70. 

 
5 Muhammad Mansur, “Living Qur’an Dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an”, dalam 

Metodologi...,  hlm. 3. menurut laporan riwayat konon Nabi saw pernah menyembuhkan penyakit 

dengan ruqyah lewat surat al-���������, atau menolak sihir dengan surat al-�	
�����������
. Kalau 

praktek semacam ini sudah ada pada zaman Nabi saw, maka hal ini berarti bahwa al-Qur’an 

diperlakukan sebagai pemangku fungsi diluar kapasitasnya sebagai teks. Sebab secara semantik 

surat al-Fatihah tidak memiliki kaitan dengan soal penyakit tetapi digunakan untuk fungsi di luar 

fungsi semantisnya.   

 
6 Muhammad Chirzin, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan al-

Qur’an”, dalam “Metodologi Penelitian Living …, hlm. 11.  
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Berpijak dari hal tersebut penyusun tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut, dengan rumusan judul 

Pembacaan al-Qur’an di Lingkungan Jawa Timur (Studi Masyarakat 

Grujugan Bondowoso). Sebagai upaya dan aplikasi kajian living al-Qur’an. 

Adapun kaitannya dengan objek penelitian, yakni masyarakat Grujugan 

Kabupaten Bondowoso sebuah wilayah yang terletak di bagian ujung Timur 

pulau Jawa, di mana masyarakatnya banyak melakukan kegiatan-kegiatan 

membaca al-Qur’an sampai khatam (selesai) atau membaca salah satu surat al-

Qur’an dalam beberapa model. Terselenggaranya beberapa ritual-kultural, 

dipastikan tidak lepas dari pemaknaan khusus menurut masyarakat itu sendiri.  

Selain itu, masyarakat Grujugan mempunyai historisitas yang kental 

dengan tradisi masyarakat Muslim terutama dengan pondok pesantrennya. Di 

mana Bondowoso yang terletak pada wilayah “Tapal Kuda” yaitu; Pasuruan,  

Probolinggo, Jember, Banyuwangi, Situbondo dan Bondowoso mempunyai 

kebudayaan yang saling mempengaruhi. Hal ini tidak heran, karena di wilayah 

“Tapal Kuda”, bahasa Madura merupakan bahasa pengantar yang dominan 

dalam keseharian masyarakatnya. Meski tidak sedikit masyarakat yang berasal 

dari Jawa.  

Sejatinya, Bondowoso tidak mempunyai tokoh yang terkenal di ranah 

Nasional. Meski demikian, masyarakatnya tetap kental dengan tradisi 

pesantren. Hal ini dikarenakan banyak kaum santri dan beberapa tokoh 

panutan yang masih dianggap pengayom meski tidak bertaraf nasional. Di 

samping itu, tidak sedikit masyarakatnya yang keluar untuk menimba ilmu 



 5 

atau nyantri kepada para ulama ternama yang tidak jauh dari Bondowoso. 

Seperti Kyai Ahmad Shiddiq di Jember, salah satu tokoh Pengurus Besar 

Nahdlatul Ulama (PBNU) dan penyusun Dzikrul Ghofilin yang menjadi 

pegangan  MANTAB di seluruh Indonsia.  

Ilmu yang diperoleh, kemudian diaplikasikan ke dalam kegiatan-

kegiatan keseharian masyarakat Grujugan Bondowoso. Salah satu tradisi yang 

berlangsung hingga saat ini adanya khataman al-Qur’an baik bi al-Nadri 

maupun bi al-ghoib (tanpa melihat mushaf). Kegiatan ini diaplikasikan dalam 

berbagai seremeniol.  

Pembatasan penelitian menyoroti dari bingkai model-model pembacaan 

Al-Qur’an di masyarakat. Sorotan ini merupakan� hipotesa� sementara 

penyusun dari hasil penelusuran terhadap berbagai kegiatan keagamaan di 

Grujugan Kabupaten Bondowoso. Dari hal tersebut, penyusun melihat adanya 

pemaknaan tersendiri dan keterpengaruhan yang muncul dalam konsep 

keseharian masyarakat�  ���   

Penelitian akademis ini diharapkan dapat mengungkap warisan budaya 

tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan al-

Qur’an di sebuah komunitas Muslim tertentu. 

     

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari penelusuran sistem budaya masyarakat Grujugan 

Kabupaten Bondowoso yang merupakan perpaduan antara nilai-nilai yang 
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dibawa oleh Islam, adat dan tradisi, seperti yang terdapat pada ritus siklus 

kehidupan, maka pertanyaan mendasar yang menjadi fokus tesis ini adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembacaan al-Qur’an di masyarakat Grujugan 

Kabupaten Bondowoso? 

2. Apa makna dan tujuan pembacaan al-Qur’an di masyarakat Grujugan 

Kabupaten Bondowoso?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin penyusun capai dari penelitian ini adalah :  

a. Menggambarkan pelaksanaan pembacaan al-Qur’an di masyarakat 

Grujugan kabupaten Bondowoso.  

b. Mengungkap makna dan tujuan pelaksanaan pembacaan al-Qur’an bagi 

masyarakat Grujugan Kabupaten Bondowoso.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Fokus penelitian ini akan mengkaji lebih jauh tentang model ritual 

dan pengaruhnya terhadap masyarakat Grujugan Bondowoso. Secara garis 

besar, kegunaan penelitian adalah : 

a. Dari aspek akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan 

pustaka diskursus Living Qur'an, sehingga diharapkan bisa berguna 

terutama bagi yang memfokuskan pada kajian sosio-kultural masyarakat 

Muslim (Indonesia) dalam memperlakukan atau menggunakan al-Qur'an. 
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b. Secara pragmatik penelitian ini juga berguna untuk memperkenalkan salah 

satu bentuk keaneka ragaman khazanah sosio-kultural masyarakat Muslim 

Indonesia dalam menggunakan atau memperlakukan al-Qur'an sebagai 

kitab sucinya baik dari kacamata antropologi, sosiologi, dan dakwah 

Islamiyah. Dari segi antropologi penelitian ini memberikan informasi yang 

dapat dijadikan dasar sebagai teori awal tentang bagaimana eksistensi, 

kontribusi dan posisi Islam dalam membentuk identitas budaya suatu 

masyarakat. Dari segi sosiologi penelitian ini memberi gambaran yang 

jelas tentang peran dan posisi Islam dalam membentuk identitas dan 

solidaritas suatu komunitas sehingga identitas suatu komunitas tidak lagi 

didasarkan pada kesatuan asal-usul genetik dan etnik, melainkan lebih 

kepada kesatuan aqidah, dalam arti Islam menjadi “pintu masuk” bagi 

seseorang dari suatu komunitas ke komunitas lain dengan segala 

konsekuensinya. Dari segi dakwah Islamiyah, penelitian ini memberi 

acuan teknik dan strategi untuk mentrasformasikan Islam ke dalam 

kehidupan suatu masyarakat yang mempunyai budaya khas. Sehingga 

dapat menekan intensitas terjadinya konflik antara universalitas Islam 

dengan partikulasi budaya lokal.       

 

E. Telaah Pustaka 

Penulis sadari bahwa apresiasi masyarakat Muslim dalam 

memperlakukan al-Qur'an telah banyak dibahas oleh beberapa peneliti 

terdahulu, baik itu berupa penelitian langsung maupun hanya sekedar opini. 
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Respon atau apresiasi masyarakat Muslim dalam memperlakukan al-Qur'an 

telah populer di kalangan akademik dengan istilah Living Qur'an.
7
 Berbagai 

ilmu dan pendekatan telah digunakan untuk menganalisis masalah ini, baik itu 

yang menggunakan pendekatan sosiologis, fenomenologis, psikologis maupun  

yang lainnya. Walaupun demikian, bukan berarti wacana Living Qur'an telah 

kering untuk terus dikaji, sebab semakin kompleks perkembangan keilmuan, 

maka semakin terbuka pula persoalan ini untuk terus dikaji. 

Dari telaah kepustakaan yang telah dilakukan dalam rangka penulisan 

tesis tentang “Pembacaan al-Qur’an dalam Masyarakat Grujugan 

Bondowoso” diperoleh gambaran bahwa literatur yang berkaitan dengan 

masalah tersebut sangat terbatas. Hanya ada beberapa literatur teknis yang 

didapatkan, diantaranya adalah Sabaruddin dalam tulisannya “Islam Di Pean 

(Potret Dinamika Islam di Dusun Grandu Sendangtirto Berbah Sleman)
8
, 

memberikan banyak informasi mengenai pola-pola keberagamaan masyarakat. 

Disebutkan bahwa setiap masyarakat apakah dalam bentuk suku bangsa 

maupun daerah, telah melalui jalan sejarahnya masing-masing. Dalam 

perjalanan sejarah itu, ditemukan dan terbentuk berbagai nilai yang kemudian 

diakui dan diterima sebagai pengawal (pengendali) dan pemandu (pengarah) 

                                                 
7 Living Qur'an atau al-Qur'an in everyday life dalam konteks ini adalah kajian atau 

penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Qur'an atau 

keberadaan al-Qur'an di sebuah komunitas Muslim tertentu. Muhammad Mansur "Living Qur'an 

Dalam Lintasan Sejarah", Makalah, Seminar Living al-Qur'an dan Hadis, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tanggal 8-9 Agustus 2006, hlm. 6.  

 
8 Sabaruddin (salah seorang dosen tetap pada Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga), 

makalah tidak diterbitkann dan disampaikan di Forum Program Diskusi Ilmiah Dosen Tetap UIN 

Sunan Kalijaga Tahun Ke-27 Tahun Akademik 2004/2005 pada tanggal 10 Juni.  
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kehidupan. Dengan nilai-nilai itulah setiap suku bangsa membentuk tradisi 

kehidupannya. 

Zainal Abidin S. dalam bukunya Seluk Beluk al-Qur’an dijelaskan 

tentang keutamaan faedah-faedah membaca al-Qur’an. Ia berpendapat bahwa 

seorang muslim akan menemukan kenikmatan membaca al-Qur’an ketika dia 

telah membacanya sampai selesai (khatam).
9
 

Dalam buku ini tidak menjelaskan secara detail. Berbeda dengan 

penelitian ini, di mana peneliti mencoba menguraikan makna dan tujuan 

pelaksanaan pembacaan al-Qur’an ditinjau dari berbagai aspek, diantaranya; 

spritual dan sosial. 

Beberapa buku yang dikemukakan di atas, sedikit banyak akan 

mendukung dalam pembahasan penelitian ini. Selain itu semua, masih banyak 

karya-karya yang membahas mengenai apresiasi dan respon masyarakat 

Muslim dalam memperlakukan al-Qur'an. Misalnya dalam Penelitian Muh. 

Ali Wasik, Fenomena Pembacaan al-Qur’an dalam Masyarakat Pedukuhan 

Srumbung Pleret Bantul menjelaskan respon masyarakat terhadap perintah 

membaca al-Qur’an dan mengetahui model-model bacaan al-Qur’an dan 

bagian mana saja dalam al-Qur’an yang sering dibaca.  

Penelitian Ali Wasik di atas, juga terkait dengan living Qur’an yaitu 

mengamalkan al-Qur’an dengan melakukan pembacaan surat atau ayat-ayat 

tertentu. Hasil dari penelitian di atas membaca al-Qur’an adalah sebuah 

keharusan yang mesti dilakukan oleh orang Islam, kesadaran ini diperoleh dari 

                                                 
9 Zainal Abidin S, Seluk Beluk al-Qur’an (Jakarta: Rinaka Cipta, 1992). 
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saran seorang Kiai dan terdapat bagian-bagian ayat-ayat al-Qur’an yang 

diyakini masyarakat Srumbung sebagai ayat atau surat istemewa dalam arti 

memiliki kekuatan magis. 
10

 Tulisan ini hanya menampilkan model-model 

bacaan yang berasal dari respon masyarakat terhadap perintah membaca al-

Qur’an.  

Berbeda dengan penelitian ini, yaitu lebih mengfokuskan hikmah yang 

terkandung dari pembacaan al-Qur’an, sehingga menjadi sebuah keyakinan 

akan berdampak positif terhadap keseharian. Meski tidak dapat ditampik, 

penelitian ini juga menampilkan model-model bacaan yang ada, tetapi 

perbedaannya adalah objek materinya, yaitu di masyarakat Grujugan 

Kabupaten Bondowoso. 

Dari beberapa bahan pustaka tersebut, tidak satupun yang sepesifik 

membahas tentang Pembacaan al-Qur’an di Lingkungan Jawa Timur; Studi 

Masyarakat Grujugan Bondowoso. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

menambahkan sebuah wacana mengenai fenomena masyarakat Muslim dalam 

memperlakukan al-Qur'an. Penelitian ini merupakan pembahasan yang 

berusaha untuk memahami makna-makna simbolik dalam setiap suatu 

tindakan yang dilakukan oleh masyarakat, khususnya yang terlihat di 

masyarakat Grujugan Kabupaten Bondowoso. 

 

 

 

                                                 
10 Muhammad Ali Wasik, Fenomena Pembacaan al-Qur’an dalam Masyarakat, skripsi 

tidak diterbitkan (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2005). 
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F. Kerangka Teoritik 

Secara garis besar, genre dan obyek penelitian al-Qur’an terdapat 

beberapa bagian.
11

 Pertama penelitian yang menempatkan teks al-Qur’an 

sebagai obyek kajian. Sebagaimana diungkapkan Amin al-Khuli bahwa 

penelitian yang menjadikan teks al-Qur’an sebagai obyek kajian dengan 

istilah ���������� ���� ���� ��������, mempuyai ragam tujuan, tergantung pada 

kepentingan dan keahlian masing-masing. Misalnya, menguak pandangan 

dunia / wawasan al-Qur’an tentang konsep tertentu, yang pada akhirnya 

konsep Qur’ani yang dipahami melalui pendekatan tersebut diharapkan dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya mengatasi problem 

kehidupan tertentu bahkan dengan tujuan mendapatkan keridloan ilahi dan 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Kajian ini biasanya dilakukan 

oleh sarjana-sarjan Muslim yang disebut dengan istilah ����������	��	�� (tafsir 

tematik). 

Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks al-Qur’an, 

namun berkaitan erat dengan kemunculannya, sebagai obyek kajian. 

Penelitian ini oleh Amin al-Khulli disebut �����������������	������	�
�
. Kajian 

tentang ������� ����	�	���� �������� ����	�
�
 yang menyangkut penulisan, 

penghimpunan hingga terjemahannya merupakan dalam kategori penelitian ini 

dan sangat membantu dalam melakukan kajian teks al-Qur’an. Kajian ini telah 

mendapat perhatian dari ulama-ulama Islam periode klasik.  

                                                 
11 Sahiran Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan Hadis” 

dalam “Metodologi Penelitian Living …, hlm. xi-xiv. 



 12 

Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks al-Qur’an 

sebagai obyek penelitian. Sejak masa Nabi hingga sekarang, al-Qur’an 

dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam, baik secara keseluruhan maupun 

hanya bagian-bagian tertentu dari al-Qur’an, dan baik secara mushafi maupun 

secara tematik. 

Keempat, penelitan yang memberikan perhatian terhadap respon 

masyarakat terhadap teks al-Qur’an dan hasil penafsiran seseorang. Termasuk 

dalam pengertian “respon masyarakat” adalah  mereka terhadap teks tertentu 

dan hasil penafsiran tertentu. sosial terhadap al-Qur’an dapat kita temui dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian bacaan surat atau ayat tertentu pada 

acara dan serimoni sosial keagamaan tertentu. Sementara itu,  sosial terhadap 

penafsiran terjelma dengan dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu dalam 

masyarakat, baik dalam skala besar maupun kecil. Teks al-Qur’an yang hidup 

di masyarakat itulah yang disebut dengan Living Qur’an. Penelitian semacam 

ini, kiranya merupakan bentuk penelitan yang menggabungkan antara dua 

cabang ilmu, yaitu ilmu al-Qur’an dengan cabang ilmu sosial, seperti sosiologi 

dan antropologi. 

Sehubungan dengan pembagian genre dan obyek penelitian al-Qur’an, 

maka penelitian ini masuk dalam pembagian yang keempat, yaitu penelitan 

yang memberikan perhatian terhadap respon masyarakat terhadap teks al-

Qur’an atau apresiasi dan respon masyarakat Muslim dalam memperlakukan 

al-Qur'an. Istilah pembagian keempat ini dengan sebutan Living Qur’an.  
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Sebenarnya, hal di atas bermula dari fenomena Qur’an in Every day 

Life, yakni mengungkap makna dan fungsi al-Qur’an yang riil dipahami dan 

dialami masyarakat Muslim.  

Dengan demikian, teori yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah apa yang diutarakan oleh Keith A. Robert, dan dikutip oleh Imam 

Suprayogo, bahwa penelitian yang berbasis sosiologi –termasuk kajian living 

Qur’an- akan memfokuskan terhadap dua hal.
12

 Pertama; pengelompokan 

lembaga agama, meliputi pembetukannya, kegiatan demi kelangsungan 

hidupnya, pemeliharaannya dan pembubarannya. Kedua, perilaku individu 

dalam kelompok-kelompok yang mempengaruhi status keagamaan dan 

perilaku ritual. 

 Selain teori di atas, peneliti juga menggunakan kerangka teori seperti 

apa yang dikemukakan oleh Heddy Shri Ahimsa Putra Antropolog UGM. Ia 

berpendapat bahwa al-Qur’an tidak lagi merupakan suatu benda tanpa makna, 

tetapi bisa merupakan sebuah jagad simbolik tersendiri atau salah satu unsur 

simbolik dari sebuah jagad simbol.
13

  

Di sisi lain, disebutkan bahwa salah satu asumsi dasar dari paradigma 

antropologi hermeneutic adalah manusia sebagai animal symbolicium yaitu 

hewan yang mampu menggunakan, menciptakan dan mengembangkan 

                                                 
12 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian …, hlm. 54-61. 

 
13 Heddy Shri Ahimsa Putra, The Living Qur’an;Beberapa Perspektif Antropologi.  

Sebuah makalah yang disampaikan dalam Workshop “Mencari Model Penelitian Sosial-Budaya 

dalam Studi al-Qur’an dan Hadis di fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 5 

Juni 2007. 
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simbol-simbol untuk menyampaikan pesan dari individu satu ke individu yang 

lain. Simbol yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dimaknai. 

Dengan demikian, al-Qur’an menurut Heddy merupakan simbol yang 

bisa ditafsirkan berbagai macam oleh umat Islam sebagai animal sybolicium.
14

 

Diantara penafsiran tersebut; Pertama, al-Qur’an dimaknai sebagai Kitab 

sebagai buku, sebagai bacaan. Kedua, al-Qur’an dimaknai sebagai sebuah 

kitab yang istimewa. Ketiga, al-Qur’an sebagai kumpulan petunjuk. Keempat, 

al-Qur’an dimaknai sebagai tombo ati (obat rohani). Kelima, dimaknai 

sebagai tombo awak (obat jasmani). Keenam, sebagai sarana perlindungan 

baik terhadap bahaya alam maupun perlindungan terhadap gangguan syaitan 

atau mahluk halus yang jahat. Ketujuh, dimaknai sebagai sumber 

pengetahuan; baik masa lampau, masa kini dan masa depan. 

Bila dikrucutkan, pemaknaan di atas menjadi 5. yaitu al-Qur’an sebagai; 

kitab, obat, sarana perlindungan, sarana mencari rejeki dan sumber 

pengetahuan.   

Dalam kajian Living Qur’an, paradigma yang diperlukan tidak sama 

dengan paradigma yang digunakan untuk mengkaji al-Qur’an sebagai sebuah 

kitab. Akan tetapi, teks dalam kajian Living Qur’an dimaknai secara metaforis 

dan merupakan sebuah model. Teks yang sesungguhnya adalah gejala sosial-

budaya itu sendiri, bukan kitab surat atau ayat.
15

  

Diantara paradigma yang digunakan dalam kajian ini; paradigma 

akulturasi yaitu paradigma yang akan mencoba mengetahui proses dan hasil 

                                                 
14 Heddy Shri Ahimsa Putra, The Living Qur’an;Beberapa  … 

 
15 Heddy Shri Ahimsa Putra, The Living Qur’an;Beberapa  … 
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interaksi antara ajaran-ajaran yang ada dalam al-Qur’an dengan sistem 

kepercayaan atau budaya lokal dalam suatu masyarakat. 

Paradigma fungsional yaitu mengetahui fungsi-fungsi dari suatu gejala 

sosial budaya. Dengan paradigma ini, akan diketahui fungsi al-Qur’an dalam 

konteks aktivitas masyarakat. 

Paradigma structural. Paradigma ini mengungkap struktur yang ada di 

balik gejala-gejala social-budaya atau mengungkap struktur yang membangun 

sebuah model-model. Dengan demikian, kajian Living Qur’an akan 

memahami gejala pemaknaan al-Qur’an lewat model-model struktural 

tertentu. 

Paradigma fenomenologi yaitu paradigma yang mempelajari suatu 

gejala sosial-budaya dengan berusaha mengungkap kesadaran pengetahuan 

pelaku mengenai dunia yang sedang dihuni dan kesadaran mengenai perilaku. 

Penggunganaan paradigma ini, tidak lagi menilai kebenaran atau kesalahan 

pemahaman para pelaku, karena yang dianggap bukan lagi benar-salahnya 

pemahaman (tafsir). Tetapi titik tekannya adalah isi pemahaman yang menjadi 

dasar dari pola-pola perilaku 

Paradigma hermeneutic. Pada kajian antroplogi, teks bukanlah sesuatu 

yang tertulis seperti hermeneutic dalam kajian teks, namun dimaknai sebagai 

gejala sosial budaya. Meski demikian, gejala sosial juga perlu dibaca dan  

dipahami. 
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G. Metode Penelitian 

Sebagai karya ilmiah, maka tidak bisa dilepaskan dari penggunaan 

metode, karena metode merupakan pedoman agar kegiatan penelitian 

terlaksana dengan sistematis.
16

 Dengan demikian, metode merupakan pijakan 

agar penelitian mencapai hasil maksimal. Dalam penulisan tesis ini penyusun 

menggunakan metode sebagai berikut : 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field 

research) sekaligus.
17

 Sumber utama penelitian ini adalah ayat-ayat al-

Qur’an yang hidup dalam masyarakat berupa fenomena prilaku maupun 

respons lainnya sebagai pemaknaan terhadap ayat tersebut. Sedangkan 

sumber sekundernya dapat berupa literatur-literatur pendukung sumber 

primer. 

Penelitian Pembacaan al-Qur’an di Lingkungan Masyarakat 

Grujugan Kabupaten Bondowoso�� merupakan salah satu kajian dalam 

bidang antropologi agama, sebagaimana dikatakan oleh Imam Suprayogo 

dan Tobroni bahwa : 

Fokus penelitian antropologi agama secara umum adalah mengkaji 

agama sebagai ungkapan kebutuhan makhluk budaya yang meliputi: 

1) pola-pola keberagamaan manusia, dari prilaku bentuk-bentuk 

agama primitif yang mengedepankan magi, mitos, animisme, 

                                                 
16  Anton Bekker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1999), hlm.10. 

 
17 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar dan Metode Teknik 

(Bandung: Tarsio, 1990), hlm. 182. 
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totemisme, paganisme, pemujaan terhadap roh dan polyteisme, 

sampai pola keberagamaan masyarakat industri yang 

mengedepankan rasionalisme dan keyakinan monoteisme. 2) agama 

dan pengungkapannnya dalam bentuk mitos, simbol-simbol, ritus, 

tarian ritual, upacara pengorbanan, semedi, selamatan. 3) 

pengalaman relijius yang meliputi meditasi, do’a, misistisme dan 

sufisme.
18

 

 

Sesuai dengan pendapat Imam Suprayogo dan Tobroni di atas, maka 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Ethnometodologi dalam perspektif filsafat Fenomenologi dan bersifat 

Diskriptif Kualitatif. 

   Ethnometodologi adalah “satu model penelitian Ethnografi yang 

berupaya memahami bagaimana masyarakat memandang, menjelaskan 

dan menggambarkan tata hidup mereka sendiri.”
19

 

Sebagai sebuah penelitian Ethnografi, penelitian ini pada satu sisi 

bermaksud mendetesiskan gejala kebudayaan dan gejala-gejala 

keagamaan serta kaitan keduanya, sekaligus mencoba memberi tafsiran 

mendalam dan makna yang holistik tanpa mengabaikan motivasi di balik 

gejala atau tindakan. Sementara sifat kualitatif yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak bermaksud hendak melakukan generalisasi statistik, 

melainkan generalisasi teoritik. 

      Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim, penelitian dengan 

paradigma kualitatif mempunyai ciri-ciri, diantaranya: menggunakan 

                                                 
18 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja 

Rosda Karya), hlm. 62-63.  

 
19 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), 

hlm. 129-130.   
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lingkungan alamiah sebagai sumber data langsung, sifatnya deskripif 

analitik, tekanan ada pada proses dan bukan pada hasil, tata pikir induktif 

dan mengutamakan makna.
20

 

Dalam kaitan dengan penelitian ini, penggunaan paradigma 

kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena ritus siklus kehidupan 

sebagai bentuk wujud budaya tradisional masyarakat Grujugan dan 

persentuhannya dengan berbagai pembacaan al-Qur’an serta pengaruhnya 

dalam sistem pranata sosial budaya masyarakat sesuai dengan fokus 

masalah yang telah ditetapkan.   

2. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data atau informasi dalam suatu penelitian 

diperlukan adanya suatu metode pengumpulan data. Dalam penulisan tesis 

ini dilakukan teknik-teknik sebagai berikut : 

a. Observasi Partisipan 

Pengamatan atau pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.
21

 Metode ini mengamati secara langsung 

terhadap hal-hal yang mendukung dalam penelitian, seperti mengamati 

dan ikut terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan masyarakat. 

 

 

 

                                                 
20 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar 

Baru, 1989), hlm. 197-200.  

 
21 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid I (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 136. 
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b. Interview (wawancara) 

Metode Interview yaitu suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan bertanya jawab secara langsung kepada pelaku dan pihak-pihak 

yang terkait denganya.  

c. Dokumentasi 

Kajian dokumentasi merupakan penelaahan terhadap dokumen-

dokumen yang menyimpan kegiatan pembacaan al-Qur’an. 

Dokumentasi yang dimaksudkan di sini berbentuk Video Compact Disk 

(VCD), foto dan dokumen tertulis lainnya 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

literatur yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lenger, agenda dan sebagainya.
22

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar penyusunan tesis ini dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu; pendahuluan, isi, penutup. Tiga bagian itu dikembangkan menjadi bab-

bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa kajian yang secara logis 

saling berhubungan dan merupakan kebulatan. 

Pendahuluan membicarakan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka serta metode 

penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan sistematika 

pembahasan. 

                                                 
22 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1993), hlm. 117. 
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Bab II membahas gambaran umum Kecamatan Grujugan Kabupaten 

Bondowoso, dari letak geografi, demografis dan kondisi sosial keagamaan 

masyarakatnya. Uraian ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan tentang 

daerah objek penelitian dalam penelitian ini. 

Pelaksanaan pembacaan al-Qur’an di masyarakat Grujugan Bondowoso. 

Selanjutnya diteruskan dengan bentuk-bentuk seremonial pembacaan al-

Qur’an dalam upacara berbagai adalah inti kajian bab III, yang membahas 

tentang landasan teori yang menjadi acuan dasar dari hal-hal yang berkaitan 

dengan fokus kajian. 

Bab IV membahas makna dan tujuan pelaksanaan pembacaan al-Qur’an 

di masyarakat Grujugan Bondowoso terhadap al-Quran, sekaligus pemaknaan 

bagi setiap pelakunya.  

Pembahasan tesis ini diakhiri dengan dengan penutup, yang di dalamnya 

menjelaskan rangkuman jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 

termaktub dalam rumusan masalah serta saran-saran dan kata penutup.     
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai pembacaan al-Qur’an di masyarakat 

Grujugan Kabupaten Bondowoso, maka dari seluruh pemaparan pada bab-bab 

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban dari 

pokok masalah yang diajukan, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembacaan al-Qur’an di masyarakat Grujugan dibagi menjadi 

dua moment, yaitu rutinan dan moment insidental menyesuaikan hajat 

(kebutuhan). Dalam moment pertama (rutinan), rentetan acara 

menyesuaikan kesepakatan anggota atau jamaah. Sedangkan moment 

kedua (insidental), mengikuti kehendak tuan yang punya hajat. 

Pelaksanaan tersebut terdiri dari berbagai bentuk dan model-model ritual 

pembacaan al-Qur’an meliputi: (1). Khataman al-Qur’an. Dalam model 

pertama ini, berdiri perkumpulan khataman al-Qur’an yang bernama 

semaan al-Qur’an Jantiko Mantab dan Jantiko Mantab Molaekatan. Majlis 

ini muncul di daerah Bondowoso, khususnya di Grujugan mengikuti majlis 

pusat yang berada di Jember maupun Kediri. Kedua majlis ini, merupakan 

majlis sima’an khataman al-Qur’an yang ditambah dengan bacaan-bacaan 

dizkir yang disusun oleh KH. Ahmad Shiddiq, yang kemudian disebut 

Dzikr al-Ghofilin. Secara umum, tujuan kegiatan ini adalah membiasakan 

kepada semua jamaahnya supaya melaksanakan sholat lima waktu secara 

berjamaah. Secara khusus, bagi para pembaca -dalam majlis ini syaratnya 
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hafal al-Qur’an- agar tetap terjaga hafalannya, dan bagi pendengar agar 

membiasakan membaca maupun mendengarkan bacaan al-Qur’an.(2). 

Yasinan. Dalam perspektif agama, umat Islam dianjurkan membaca al-

Quran, termasuk surat Yasin. Adanya teks hadis yang menerangkan 

anjuran membacakan surat yasin kepada orang yang akan meninggal 

maupun yang sudah meninggal, maka mampu dan bisa membaca surat 

Yasin bagi masyarakat Grujugan adalah sebuah keharusan sosial yang 

tidak tertulis, bahkan mampu menghafal adalah lebih baik. Alasan inilah, 

kemudian muncul beberapa perkumpulan (majlis), baik; pengajian, PKK, 

arisan dan lain sebagainya, selalu menyertakan pembacaan surat yasin 

dalam setiap kegiatan kumpulan tersebut. Selain dalam beberapa 

perkumpulan, tentunya pembacaan surat yasin dibaca dalam upacara-

upacara kematian yang biasanya dibarengkan dengan kegiatan tahlilan. 

Oleh masyarakat Grujugan, ritual ini dilakukan untuk mendoakan dan 

kirim pahala kepada orang yang meninggal (3). Tahlilan. Kegiatan ini 

diadakan dalam rangka upacara kematian dan haul sebagai upaya 

mengenang serta mengirim doa kepada para leluhur. Selain pada upacara 

kematian, pembacaan tahlilan diadakan secara rutin menurut kesepakatan 

majlis pengajian, kifayah dan majlis-majis lainnya.  

2. Makna pelaksanaan pembacaan al-Qur’an di masyarakat Grujugan 

Kabupaten Bondowoso terdapat tiga makna. Diantaranya; sebagai kitab 

bacaan mulia, obat hati dan sarana perlindungan dari bahaya siksa di hari 
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akhir. Tiga makna tersebut, tidak mesti berjalan secara bersamaan, dan 

terkadang mempunyai makna bersamaan sekaligus.  

3. Sedangkan tujuan pelaksanaan pembacaan al-Qur’an terdapat tiga. (1) 

spritual. Menanamkan nilai-nilai Islam (Qur’ani) dan pendalaman 

pengetahuan ke-Islaman. (2). Ekonomi. Menurut adat di Jawa, selama 

tujuh hari di rumah duka diadakan jagongan, lek-lekan (tidak tidur 

semalam suntuk untuk sambut kehadiran ruh yang pulang). Supaya di 

rumah duka ada kesan duka karena ditinggal mati, maka pada malam itu 

pesta makan-makan, diadakan pula klangenan main judi: ceki, domino, 

atau cos (Madura). Pada mulanya, mereka hanya sekedar main untuk 

kesenangan, namun kemudian menjadi sungguh-sungguh. Main judi yang 

semula untuk cagak lèk, akhirnya melembaga berubah menjadi ajang 

taruhan. Sehingga, berkembanglah perbuatan judi di masyarakat, dan 

akhirnya mereka banyak yang kalah, dan akhirnya menambah hutang dan 

jatuh miskin. Selain itu, mereka menjadi malas bekerja dan hanya ber-

angan-angan bahwa kerja yang akan mendapatkan uang banyak adalah 

berjudi. Padahal, perbandingan keberhasilannya adalah seribu banding 

satu. Tradisi inilah kemudian diubah dengan pembacaan tahlilan selama 

tujuh hari, hari ke empat puluh dan seratus hari  yang diselenggarakan di 

rumah duka. Saat ini, sudah banyak yang menyelenggarakan khataman al-

Qur’an yaitu membacakan al-Qur’an sampai khatam. Dengan kegiatan ini, 

maka tidak ada waktu dan ruang  untuk berjudi. (3). Sosial. Dalam 

memahami fungsi sosial agama bagi masyarakat, para sosiolog agama 
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menempatkan agama sebagai perekat sosial yang merekat potensi-potensi 

antagonistik antar individu atau sebagai candu sosial yang menekan 

konflik kepentingan antar kelompok-kelompok yang cenderung 

antagonistik. Singkatnya, salah satu fungsi agama adalah mempertahankan 

kohesi sosial. Dengan demikian, pembentukan solidaritas sosial yang 

rukun, damai dan tepo seliro dapat dilakukan melalui kegiatan-kegiatan 

keagamaan. Dalam konteks masyarakat Grujugan, kegiatan perkumpulan 

yasinan, tahlilan, majlis sema’an dibentuk bertujuan menjaga hubungan 

baik antar warga dan merekatkan hubungan kurang baik menjadi lebih 

baik. Dalam bahasa agamanya adalah ajang silaturahim. 

 

B. Saran-saran 

Peneliti sadari bahwa penelitian ini dimungkinkan masih ada 

kekurangan dan kevalidan data yang peneliti peroleh dalam proses penelitian 

ini. Oleh karena itu, peneliti kemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan. Berdasarkan pengamatan yang ada di lapangan 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai pembacaan al-Qur’an yang dilakukan oleh msyarakat 

luas tidak serta merta dapat dipisahkan begitu saja dari kondisi sosio-

kultural yang ada di masyarakat dalam memahami ajaran-ajaran agama. 

Oleh karena itu, peneliti menyarankan bagi para peneliti yang hendak 

melakukan penelitian yang sama (fenomena tradisi lokal keagamaan) 

disarankan untuk melakukan penelitian secara bertahap, yaitu dengan 
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melakukan longitudinal study terhadap, menelusuri historisitasnya, baik 

yang berhubungan dengan latar belakang pelakunya, bagaimana 

pengetahuan mereka tentang konsep praktik keagamaan yang dianjurkan 

atau diajarkan agama. Di samping itu juga melakukukan sebuah analisisis 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan tradisi tersebut. 

2. Menumbuhkan semangat pluralisme karena tujuan penelitian ini bukanlah 

mengadili atau menilai sebuah pemaknaan dan pengejawantahannya dalam 

kehidupan, akan tetap untuk memahami, memaparkan dan menjelaskan 

gejala-gejala tersebut. Sehingga tidak mempersoalkan kebenaran sebuah 

tafsir atau perlakuan terhadap al-Qur’an. 

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang dapat peneliti sampaikan, 

semoga bermanfaat dan menambah wawasan bagi orang yang membacanya. 
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